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RUH MOTIVASI DAN PELATIHAN TERHADAP
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ABSTRAK
Pemberian motivasi dapat mendorong karyawan untuk bekerja lebih giat dan menambah
emangat untuk mencapai target perusahaan.Pemberian motivasi karyawan dapat mempercepat
ercapainya tujuan organisasi. Motivasi yang diberikan karyawan dapat berupa bonus yaitu
nerupakan biaya untuk kesejahteraan karyawan. Karyawan selain diberi motivasi hendaknya
liberi Pelatiban. untuk, menambal, 95t 4em Keeramph agar ‘bekerja lebih efektif ,efisien dan
neningkatkan kinerja karyawan .

Tujuan dari kajian penelitian ini untuk mengetahui dampak dari Motivasi terhadap kinerja
li perusahaan secara parsial dan untuk mengetahui dampak dari pelatihan terhadap kinerja di
)erusahaan selain itu juga untuk Mengetahui secara simultan pengaruh motivasi dan pelatihan
erhadap Kinerja karyawan.

Data yang digunakan adalah data primer dan data skunder yaitu di dapat dengan cara
ibservasi dan menyebarkan Koesioner.Untuk mendapatkan data penelitian karyawan
liwawancarai sebagai responden . Variabel yang digunakan adalah motivasi dan pelatihan untuk
ariabel bebas dan kinerja untuk variabel terikat .Jawaban diberi skor menurut skala Likert

Pt AT o s meemasnes sk oGl LARCEL
enean kelerura s ¥ "¥08or 3= Safigat Setuju , 4-Setuju’,3=Netral 2= Tidak Setuju 1= Sangat
:l"idak Setuju. Instrument yang digunakan adalah quesioner yang masing —masing di uji
instrumennya dengan Uji validitas ,Reliabilitas dan Normalitas untuk keseluruhan distribusi data.

Dari pengukuran pengaruh variabel ini baik secara terpisah maupun secara bersama-
sama(simultan) yang digambarkan dalam bentuk persamaan regresi linier . Pengaruh secara
terpisah persamaan tersebut dapat diketahui hubungan variabel Motivasi (X1) dengan variabel
cinerja karyawan dengan nilai R square sebesar 0,256. Ini menunjukkan bahwa kekuatan
wubungan variabel Pelatihan terhadap kinerja karyawan sebesar 256 % dengan persamaan
egrsi Y = 39,86 + 0,363 XI, Sedangkan variabel Pelatihan (X2) dengan terhadap kinerja
saryawan dengan nilai R square sebesar 0,178. Ini menunjukkan bahwa kekuatan hubungan
rariabel pengembangan terhadap kinerja karyawan sebesar 17,8 % dengan persamaan regresi Y
-40,228 + 0,370 X2.

Hubungan variabel Motivasi(X,) dan Pelatihan(X2) secara simultan terhadap variabel
linerja karyawan(Y) adalah sebesar 0,335. Ini menunjukkan bahwa kekuatan hubungan kedua
ariabel Motivasi (X1) dan Pelatihan (X2) terhadap Kinerja karyawan(Y) sebesar 33,5 %
idapatkan pada penelitian ini. Hasil Korelasi Simultan Variabel dengan persamaan regresi Y =
5,627 + 0,288X, + 0,158 X, +&.

ata kunci: Motivasi, Pelatihan dan Kinerja

ABSTRACT

Providing motivation to encourage employees to work harder and pep up o reach the target
ympany. Providing motivation can accelerate the achievement of organizational goals . The
otivation provided by the employee can be a bonus that is a charge for the welfare of employees .
nployees other than the given motivation should be given training to increase skills and
owledge to work more effectively , efficiently and improve employee performance .

The purpose of this research study want to know the impact of motivation on performance in
» company partially and to determine the impact of training on performance in the company and
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¢ Kowing the influence of motivation and  training on employes

e data wsed are primary data and secondary data that is in the can by means of
o and deploy koesioner. Untuk obtain research data as respondents were interviewed
. The variables used were the motivation and training for independent variables and the
ent variable performance for .Questioner were scored according to a Likert scale with a
1on and weight , 5 = Strongly Agree , 4 = Agree , 3 = Neutral , 2 = Disagree | = Strongly
gree . Instruments used are the respective questionnaires in the test instrument (o fest the
Wn rdmbah‘o.r and normality to the overall distribution of the data .

From measurements of the effect of these variables |, either separately or together
(simultaneously) which is described in the form of a linear regression equation . Separately
influence the equation can be known relationships Motivation variables (X1) with employee
performance variable with a value of R square of 0.256 . It shows that the strength of the
relationship variables Training on employee performance by 25.6 % , with the regression equation
Y = 3986 + 0.363 XI , while training variables ( X2 ) with the performance of the employee with
the R square value of 0.178 . It shows that the strength of relationship development variables on
employee performance by 17.8 %, with the regression equation Y = 40.228 + 0.370 X2

Relationships Motivation variables ( X1 ) and Training ( X2 ) simultaneously to variable
employee performance (Y ) is equal to 0.335 . It shows that the strength of the relationship
between the two variables Motivation ( X1 ) and Training ( X2) on employee performance (Y) of
33.5 % obtained in this study . Results of Simultaneous Variable Correlation with the regression
equation Y = 35.627 + 0,288X] + 0.158 X2 + ¢

Keyword: Motivation, Training and Performance

i PENDAHULUAN dan selain itu juga harus didukung

_F Dewasa ini karyawan dengan kemauan kerja manusia
merupakan asset perusahaan yang untuk meningkatkan produktivitas
terpenting karena unsur manusia kerja. Tenaga manusia sebagai
sebagai asset yang  hidup tidak karyawan perusahaan memerlukan
dapat lepas dalam menunjang maju perhatian semua pihak di dalam
mundurnya  suatu  perusahaan. perusahaan agar karyawan dapat
Walaupun saat ini masih banyak alat melakukan pekerjaan atau tugasnya
teknologi yang dapat tidak dengan terpaksa. Tujuan
menggantikannya manusia, aspek perusahaan tidak hanya mencari
SDM tetap sebagai unsur yang keuntungan yang besar saja namun
paling penting dalam suatu perlu  memperdulikan kepentingan
perusahaan. karyawannya.

Dalam upaya  peningkatkan Terkait dengan kualitas tenaga
produktivitas kerja, tidak dapat kerja maka yang diperlukan untuk
terlepas dari  usaha pemanfaatan peningkatan  produktivitas  dan
sumber-sumber daya yang ada dan kinerja karyawan sangat penting jika
sumber daya manusia sebagai faktor difokuskan  pada  peningkatan
utama yang dapat menentukan gerak kualitas SDM . Salah satu upaya
roda manajemen. Peningkatan peran pokok yang harus dilakukannya kini
masing-masing manusia sebagai adalah  meningkatkan  motivasi
pelaku manajemen ini tergantung karyawan dan kemampuan kerja
pada dua aspek, yaitu aspek karyawan di lingkungan perusahaan.
kemampuan manusia untuk bekerja Karena melalui motivasi dapat
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itulah yang
N peningkatan

an  tercapai
_ mengambil
h  yang tepat dan
Salah satu langkah

Penyelenggaraan
. ini dimaksudkan agar
n mendapatkan pengetahuan
tugas dan tanggung jawab
kedudukannya di dalam
perusahaan. Selain itu pula pelatihan
‘memberikan  gambaran  kepada
- mercka mengenai sistem serta
prosedur kerja yang ditetapkan

perusahaan, sehingga diharapkan
mereka dapat bekerja sesuai dengan
tuntutan kebutuhan  kerja yang
diinginkan Program pelatiban kerja
juga dilakukan dalam rangka
pengembangan kemampuan tenaga
kerja. serta untuk meningkatkan
produktivitas kerja dan pemanfaatan
pekerjaan sesuai dengan beban kerja.

PERMASALAHAN
Hambatan yang timbul yaitu
kurangnya pelaksanaan pelatihan
yang beranggapan bahwa adanya
pelatihan akan membutuhkan biaya
yang besar schingga pelaksanaan
pelatihan tidak dapat dilakukan.
Dampaknya dapat menurunkan
kemampuan karyvawan dalam
barang. Permasalahan
,nmg timbul akibat kurangnya
pengetahuan, ketrampilan,
kurangnya kompetensi tertentu dan
tingkat keberhasilan karyawan.
Disamping itu permasalahan yang
terkait pada sarana dan prasarana
yang dapat memotivasi karyawan.

Hal tersebut membawa dampak yang
besar terhadap Kinerja karyawan,

Masalah nasional yang dihadapi
oleh perusahaan sangat beragam
antara  lain  yaitu  permasalahan
pengetahuan teknologi  dan
pemberdayaan sumber daya manusia
karena hal tersebut dapat
mempengaruhi perkembangan
perusahaan Oleh sebab itu
karyawan harus terampil , cakap
dalam bekerja. Dalam menghadapi
era  globalisasi dan  majunya
teknologi unsur pelatihan tidak
dapat diabaikan . Suatu perusahaan
tidak pernah melaksanakan pelatihan
dengan anggapan biaya pelatihan
yang tinggi tidak banyak berguna
untuk meningkatkan kinerja
perusahaan. Pelatihan dilaksanakan
ketika terdapat kebutuhan
pembekalan kompetensi karyawan.
Yial im disebablkan karena terjadinya
kesenjangan antara kondisi yang
diharapkan  dengan kondisi
sebenarnya.  Oleh  karena itu,
pelatthan yang sesuai dengan
kompetensi karyawan sangat
diperlukan untuk  meningkatkan
kinerja  karyawan dan  akan
menguntungkan perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas
permasalahan yang diteliti di PT
Mentari Trans Nusantara Jakarta
yaitu dengan menggunakan Metode
kolmogorov Smirnov untuk menguji
distribusi normal dari data yang
diperoleh variabel motivasi dan
Pelatiben..  ‘~chidwap  “Ainéra
Karyawan.

Adapun permasalahan sebagai
berikut:
a. Bagaimana dampak pelatihan

terhadap kinerja  pada
Perusahaan PT .Mentari Trans
Nusantara ?

MAJALAH MANAJEMEN INDUSTRI DAN PERDAGANGAN VOL.16 NO.2 TAHUN 2014

900

Cs] Dipindai dengan CamScanner

[T


https://v3.camscanner.com/user/download

b. Bagaimana dampak motivasi
terhadap  Kinerjn  Perusahaan
PT. Mentari Trans Nusantara?

c. Bagaimana pengaruh pelatihan
dan motivasi secara  simultan
terhadap Kinerja Karyawan .

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Motivasi

Menurut Sri Wiludjeng
(2007:154) Motivasi adalah proses
psikologis yang mendasar  dan
merupakan salah satu faktor penentu
dalam mencapai tujuan organisasi.
Motivasi berhubungan erat dengan
dorongan atau kekuatan yang berada
dalam diri manusia dan tidak terlihat
dari luar. Menurut
Mulyasa(2003:112) Motivasi adalah
tenaga pendorong atau penarik yang
menyebabkan adanya tingkah laku
ke arah suatu ftujuan tertentu
sehingga.Karyawan akan bersungguh
—sungguh karena memiliki semangat
yang tinggi.

Pengertian Pelatihan

Pelatthan mempunyai peranan
yang sangat besar dalam
pengembangan, pengetahuan,
keterampilan, dan sikap karyawan
dalam melaksanakan suatu pekerjaan
atau tugas karyawan Banyak
keuntungan yang dapat diperoleh
perusahaan maupun karyawan itu
sendiri apabila setiap perusahaan
memberikan kesempatan kepada
karyawan untuk mengikuti program
pelatihan. Pada hakikatnya pelatihan
sangatlah  berhubungan dengan
pemberian bantuan kepada karyawan
agar karyawan tersebut dapat
berkembang kecerdasannya,
pengetahuannya dan kemampuan

skilnya menjadi lebih baik dari
sebelumnya.

Kebanyakan karyawan
menyukai pelatihan karena pelatihan
dapat meningkatkan kecakapan kerja
yang dapat digunakan membantu
pekerjaan mereka  dan menduduki
Jabatan tertentu,

Menurut Sukidjo Notoatmodjo
(2003:16)  pelatihan  merupakan
upaya yang berkaitan dengan
peningkatan  kemampuan  atau
keterampilan karyawan yang sudah
menduduki suatu pekerjaan atau
tugas tertentu.

Sedangkan pelatihan menurut
Mangku Prawira (2003:84)
berpendapat pelatihan bagi karyawan
pengetahuan dan keahlian tertentu
serta sikap agar karyawan semakin
terampil dan mampu dalam
melaksanakan tanggung jawabnya
dengan semakin baik sesuai dengan
standar.

Pengertian Kinerja Karyawan
Pengertian kinerja adalah suatu
hasil kerja yang dicapai seseorang
dalam melaksanakan tugas-tugas
yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan atas kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan serta

waktu Maluyu SB
Hasibuan.(2007;34).
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian lapangan dengan
observasi secara studi kasus dengan
menggunakan metode diskriptif dan
kuantitatif.  Penelitian  deskriprif
bertujuan untuk mengetahui
gambaran pelatihan. Dilakukan juga
suatu pendekatan penelitian
menggunakan kuantitatif research,
yaitu pendekatan yang dimaksudkan
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~ pengukuran  yang  cermat
menggunakan angka-angka
 mengamati fenomena tertentu di
! dikembangkan konsep untuk

nghimpun fakta serta menjelaskan
hubungan antara  variable-variable
melalui pengujian hipotesa.

Populasi

Populasi  adalah wilayah
generalisasi  yang  terdii  atas
obyek/subyek  yang mempunyai

Kualitas dan karakteristik tertentu
vang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajan dan kemudian ditank

kesimpulannya. (Sugiyono,
2009:61). Populasi PT. MIN
Reliability Statistics bcﬂ
Cronbach's 5.
Alpha N of Items ah
115
897 15 kary
awan.
Sampel
Dalam penelitian ini sample
yang diperoleh dari sebagian
karyawan PT Mentari Trans
Nusantara yang berjumlah
seluruhnya 115 karyawan adalah

hanya sebagian dari populasi yang
mengembalikan koesioner yaitu 33
orang.

PEMBAHASAN

Untuk menjawab permasalahan
di atas perlu dilakukan beberapa
analisis .Pertama yaitu diketahui
bahwa teknik pengumpulan data
yang dilakukan melalui penyebaran
kuesioner. Dalam penelitian ini ada
tiga variabel yang dianalisis. Adapun
proses analisis variabelnya adalah
sebagai berikut.

Uji Relinbilitas

a. Chronbach’s Alpha >
Chronbach's
alpha dapat diterima
b. Chronbach's Alpha <
Chronbach's
tidak dapat diterima
(poor acceptable)

maka

mnka
alpha

a. Uji

didapat  hasil

Reliabilitas
Motivasi (X;)
Berdasarkan table di
Uji
variabel Motivasi (X;) dengan hasil
nilai Alpha sebesar 0.897, maka
dapat disimpulkan bahwa 0.897 >

0.600 maka dengan demikian

(.60,
coellicient

(.60,
coellicient

Variabel

bawah
Reliabilitas

instrumen  penelitian  mengenai
variabel Motivasi (X;) adalah
reliabel, dapat diterima.
b. Uji  Reliabilitas  Variabel

Pelatihan (X3)

Reliability Statistics

!Cronbach's

Alpha N of Items

794 15

Berdasarkan table di atas didapat
hasil Uji Reliabilitas variabel

Pelatihan (X;) dengan hasil nilai
Alpha sebesar 0.794, maka dapat

disimpulkan bahwa
0.794 > 0.600 maka dengan
demikian  instrumen  penelitian

mengenai variabel Pelatihan (X3)
- adalah reliable, dapat diterima.

c. Uji

Reliability Statistics

Reliabilitas
Kinerja karyawan (Y)

Variabel

Cronbach's
Alpha

N of Items

815

15

MAJALAH MANAJEMEN INDUSTRI DAN PERDAGANGAN VOL. 16 NO.2 TAHUN 2014

902

Cs] Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Berdasarkan table di atas didapat
hasil Uji Reliabilitas variabel Kinerja
karyawan (Y) dengan nilai Alpha
sebesar 0,815  maka  dapat
disimpulkan bahwa 0.815 > 0.600
maka dengan demikian instrumen
penelitian mengenai variabel Kinerja
(Y) adalah reliabel dapat diterima.

4. Uji Normalitas
Uji normalitas untuk
Motivasi(X1) dilakukan  dengan

dengan tujuan untuk menguji apakah
dalam sebuah model regresi variable
dependen  dan variable independen
mempunyai  distribusi  normal
ataukah tidak. Model regresi yang
baik adalah distribusi data normal
atau mendekati normal. Berdasarkan
sample data N= 33, keadaan tersebut
dapat dilihat pada gambar dibawah
ini dapat dilihat nilai Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,570 sehingga lebih
besar dari (level of signifikan 0,05).

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Xlscore

N 33
[Normal Parameters® Mean 54.1818

Std. Deviation |1.06901EI
Most Extreme Absolute 137
Differences Positive .090

Negative -.137
Kolmogorov-Smirnov Z .785
[Asymp. Sig. (2-tailed) 570

a. Test distribution is Normal.

Dengan demikian data variabel
Motivasi (X1) dinyatakan Normal.
Uji normalitas untuk Pelatihan(X2)
dilakukan dengan dengan tujuan
untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi variable dependen
dan variable independen mempunyai
distribusi normal ataukah tidak.

Model regresi yang baik adalah
distribusi  data normal atau
mendekati normal. Berdasarkan
sample data N= 33, keadaan tersebut
dapat dilihat pada gambar dibawah
ini dapat dilihat nilai Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,983 sehingga lebih
besar dari (level of signifikan 0,05).
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X2score

N 13
[Normal Parameters Mean 52,3333

Sid. Deviation 1577138
Most b‘:{mmc Differences  Absolute 081

Positive 080

Negative -.081
Kolmogorov-Smimov Z 462
Asymp. Sig. (2-tailed) 983
A Tetdstoihionis N Aotk [ |

Dengan demikian data variabel model regresi variable dependen

Pelatihan(X2) dinyatakan Normal.
Uji normalitas untuk Kinega (Y)
dilakukan dengan dengan tujuan
untuk menguji apakah dalam sebuah

dan variable independen mempunyai
distribusi normal ataukah tidak.
Dengan demikian data variabel
Kinerja (Y) dinyatakan Normal.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Yscore

N 33
Normal Parameters® Mean 59.5152

Std. Deviation 6.61023
Most Extreme Differences  Absolute 106

Positive 068

Negative -.106
Kolmogorov-Smirnov Z 611
Asymp. Sig. (2-tailed) 850
a. Test distribution is Normal.

Hasil Korelasi Parsial Variabel Motivasi ( X, ) terhadap Variabel Y

Model Summary :
Mode Adjusted R Std. Error of
= | R R Sguare quare the Estimate
1 .506= .256 232 5.83110
a. Predictors: (Constant), X1score

Dari tabel diatas di dapatkan karyawan adalah sebesar 0,256. Atau
1asil  hubungan variabel Motivasi dapat ditulis pengaruh motivasi
X1) dengan variabel kinerja terhadap kenerja sebesar 25,6 %
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Persamaan regresi yang didapatkan persamann Regresi Liniernya adalah:

pada  penelitian  ini.  Sehingga Y = 39864 0,363 X
Coofricionts*
Slandardlzed
Unslandardized Coefclents Coaflclents
| Modal g Sid. Error Bola 1 g
1 (Constan 30.065 6.136 6,407 000
Xiscore .3B63 A11 .508 3.262 ,003

a. Depandent Varlable: Yscore

: Hasil Korelasi Parsial Variabel Pelatihan ( X; ) terhadap Variabel Y

Model Summany
! rlude R R Square M :ﬁt:r% & tgtadi':’[:;{lrr?':;?;
i 1 422 178 151 612758 I
E a. Predictors: (Constant), X2score
Dari tabel diatas di dapatkan 17.8 % didapatkan pada penelitian
i hasil hubungan variabel Pelatihan ini. Hasil Korelasi Parsial Variabel
(X2) dengan variabel kinerja Pelatihan (X2) terhadap Variabel Y.
i karyawan adalah sebesar 0,178. Ini Sehingga persamaan Regresi
I menunjukkan  bahwa  kekuatan Liniernya adalah:
'.' hubungan variabel Pelatihan Y = 40228 + 0370X2
i terhadap kinerja karyawan sebesar
|
| Coeflicients*
|
Unstandardized Coeflicients I L
8 Std, Eror Bata t 1T A—
1 (Constant) 40.228 7.557 5.323 .000
X2score 3ro | ° 143 422 2.590 014

a. Dependent Varlable: Yscore

Hasil Korelasi secara Simultan Variabel Motivasi ( X1 ) dan Pelatihan ( X2 )

terhadap Variabel Kinerja(Y)
Model Summary
Mode Adjusted R Std. Error of
1 R R 8quare quare the Estimate
1 5797 .335 291 5.56543

a. Predictors: (Constant), X2score, X1score

Dari tabel diatas di dapatkan
hasil hubungan variabel
Motivasi(X;) dan Pelatihan (X2)
secara simultan terhadap variabel
Kinerja karyawan(Y) adalah sebesar

0,335. Atau dapat ditulis pengaruh
Motivasi dan Pelatihan terhadap
kenerja sebesar 33,5%.
persamaan Regresi Liniernya adalah:
Y =35,627 + 0,288 X1+0,158 X2

Sehingga
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Cooflicients*®

: Standardized

| Unstandardize

L ;] Std, Euror fota | ][ -
(Constand 35,627 7.003 6,023 000
Xiscore 288 107 ABG 2.696 011
X2score 158 161 182 1,062 301

a. Dependent Varable: Yscora

Dari hasil analisa tersebut di

peroleh persamaan regresi berganda
sebagai berikut : Y = 35,627 + 0,288

X1+0,158 X2+¢

Dimana :

Y = Kinerja karyawan

Xi = Motivasi

X3 = Pelatihan

E =Disturbance error
(faktor pengganguw/residual)
PENUTUP

Faktor tenaga kerja adalah hal
yang sangat penting dan perlu
diperhatikan  dalam perusahaan.
Dimana perusahaan harus
mengetahui kebutuhan akan tenaga
kerja dengan sebaik-baiknya yaitu
dengan memberikan motivasi dan
pelatihan . Selain motivasi karyawan
perlu diberikan pelatihan ,dengan
adanya pelatihan diharapkan
karyawan mendapatkan tambahan
skill sehingga pekerja dapat
menambah ilmu pengetahuan untuk
mengikuti perkembangan teknologi
masa sekarang dan masa yang akan
datang.Dengan diberikannya
motivasi maka karyawan akan lebih
semangat lagi karena menambah
dorongan untuk bekerja lebih giat
lagi .Oleh karena itu untuk mencapai
hasil itu semua dari pengadaaan
sumber daya manusia harus diadakan
suatu perencanaan yang merupakan
fungsi manajemen yang harus
dilakukan sebagai langkah dasar
pelaksanaan kegiatan selanjutnya.

Dalam kajian penelitian ini  yang
dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pengaruh Motivasi(X1) terhadap
Kinerja (Y) pada PT Mentari
Trans Nusantara hanya 25,6 %
sedangkan  sisanya  sebasar
74,4% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak masuk dalam
model penelitian ini.

2. Pengaruh Pelatihan(X2)
terhadap Kinerja (Y) pada PT
Mentari Trans Nusantara hanya
17,8 % sedangkan sisanya
sebasar 82,2% dipengaruhi olch
faktor lain yang tidak masuk
dalam model penelitian ini.

3. Pengaruh Motivasi(X1) dan
Pelatihan(X2) terhadap Kinerja
(Y) secara simultan pada PT
Mentari Trans Nusantara hanya
33,5% sedangkan sisanya
sebasar 66,5% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak masuk
dalam model penelitian ini.

Dari hasil kajian penelitian ini
dapat dikatakan bahwa faktor
motivasi dan pelatihan masih harus
ditingkatkan lagi untuk menambah
pengetahuan dan motivasi sehingga
menambah kesejahteraan karyawan.
Kajian ini hanya meneliti dengan dua
variable yang mempengaruhi kinerja
karyawan Karena itu untuk
meningkatkan produktivitas kerja
karyawan pada perusahaan masih
banyak factor lain yang belum
diteliti. Sehingga factor lain yang
dapat mempengaruhi kinerja belum
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mampak jelas Oleh karena itw masih
banyak  factor  lain  yang  dapat
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